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Andre Hermansyah (2021):  Pengaruh Model Pembelajaran E-Learning 
terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Plus Binabangsa Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran 
e-learning terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Plus BinaBangsa Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.Subjek penelitian ini adalah siswa 
SekolahMenengah Atas Plus BinaBangsa Pekanbaru, sedangkan objeknya adalah 
pengaruh model pembelajaran e-learning terhadap minat belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Plus BinaBangsa Pekanbaru. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas Plus 
BinaBangsa Pekanbaru yang terdiri dari kelas X MIPA, X IIS, dan XI IIS secara 
keseluruhan populasi ini djadikan sampel. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan angket dan dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif dengan persentase dan menggunakan regresi linear sederhana. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran e-
learning di Sekolah Menengah Atas Plus BinaBangsa Pekanbaru tergolong baik 
yaitu dengan persentase 79,53%, dan minat belajar siswa dikategorikan baik 
mencapai rata-rata sebesar 75,10%.Berdasarkan hasil penelitian bahwa model 
pembelajaran e-learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Plus 
BinaBangsa Pekanbaru yang terbukti dari nilai thitung>ttabel (6,948 > 2,685) 
dengan nilai signifikansi kecil dari 0,05 (0,000<0,05) yang berarti Hα diterima, 
Ho ditolak. Hal ini dilihat dari persentase sumbangan pengaruh model 
pembelajaran e-learning terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Plus BinaBangsa Pekanbaru sebesar 50,7%. 
sedangkan sisanya 49,3 % (100% - 50,7%) dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  













Andre Hermansyah (2021): The Effect of E-Learning Model toward Student 
Learning Interest on Economics Subject at 
Senior High School of Plus Bina Bangsa 
Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the effect of e-learning model toward student 
learning interest on Economics subject at Senior High School of Plus Bina Bangsa 
Pekanbaru.  It was a descriptive research with quantitative approach.  The subjects 
of this research were the students atSenior High School of Plus Bina Bangsa 
Pekanbaru, and the object was the effect of e-learning model toward student 
learning interest on Economics subject at Senior High School of Plus Bina Bangsa 
Pekanbaru.  The students at Senior High School of Plus Bina Bangsa Pekanbaru 
were the population of this research, they were the tenth-grade students of MIPA 
and IIS, and the eleventh-grade students of IIS.  All students of the population 
were selected as samples.  Questionnaire and documentation were the techniques 
of collecting data.  The techniques of analyzing data were descriptive analysis 
with percentage and Simple Linear Regression.  Based on the research findings, e-
learning modelat Senior High School of Plus Bina Bangsa Pekanbaru was on good 
category with the percentage 79.53%, and student learning interest was on good 
category with the mean 75.10%.  Based on the research findings, there was a 
significant effect of e-learning model toward student learning interest on 
Economics subject at Senior High School of Plus Bina Bangsa Pekanbaru, and it 
was proven by the score of tobserved that was higher than ttable (6.948>2.685), and 
the significance score that was lower than 0.05 (0.000<0.05).  It meant that Ha 
was accepted and H0 was rejected.  It was seen from the contribution percentage 
of the effect of e-learning model toward student learning interest on Economics 
subject at Senior High School of Plus Bina Bangsa Pekanbaru 50.7%, and the rest 
49.3% (100%-50.7%) was influenced by other variables that were not mentioned 
in this research. 



















تعلم التالميذ (: أثر نموذج التعليم اإللكتروني في رغبة ٠٢٠٢أندري هيرمانشاه، )
في مادة االقتصاد بمدرسة بينا بانجسا الثانوية الزائدة 
 بكنبارو
معرفة مدى أثر منوذج التعليم اإللكرتوين يف رغبة تعلم التالميذ يف ىذاالبحث يهدف إىل 
مادة االقتصاد مبدرسة بينا باجنسا الثانوية الزائدة بكنبارو. وىذا البحث ىو حبث وصفي 
فراده تالميذ مدرسة بينا باجنسا الثانوية الزائدة بكنبارو، وموضوعو أثر بادلدخل الكمي. وأ
منوذج التعليم اإللكرتوين يف رغبة تعلم التالميذ يف مادة االقتصاد مبدرسة بينا باجنسا الثانوية 
الزائدة بكنبارو. وجمتمعو تالميذمدرسة بينا باجنسا الثانوية الزائدة بكنبارو الذين يتكونون 
يذ الفصل العاشر لقسم العلوم الطبيعية والفصل العاشر لقسم العلوم االجتماعية من تالم
عينة للبحث. وأسلوب مجع بياناتو  العلوم االجتماعية، وكلهم والفصل احلادي عشر لقسم
استبيان وتوثيق. وأسلوب حتليل بياناتو حتليل وصفي بالنسبة ادلثوية وباستخدام احندار اخلط 
نتيجة البحث عرف بأن منوذج التعليم اإللكرتوين يف مدرسة بينا باجنسا  البسيط. وبناء على
٪، ورغبة التالميذ أيضا جيدة مبعدل ٣٥،٩٧الثانوية الزائدة بكنبارو جيد بنسبة 
٪. وبناء على نتيجة البحث عرف بأن منوذج التعليم اإللكرتوين يؤثر يف رغبة تعلم ٣٩،٥٧
ينا باجنسا الثانوية الزائدة بكنبارو، وذلك ألن قيمة التالميذ يف مادة االقتصاد مبدرسة ب
tحساب وt( ٧،٧٩( وقيمة األمهية أصغر من ٥،٨٦٩<٨،٥،٦جدول 
( وذلك مبعىن أن الفرضية البديلة مقبولة والفرضية ادلبدئية مردودة. وعرف ٧،٧٩>٧،٧٧٧)
دة االقتصاد ذلك من أن مدى أثر منوذج التعليم اإللكرتوين يف رغبة تعلم التالميذ يف ما
 -٪ ٥٧٧٪ )٥،٧،٪، وأما الباقي ٩٧،٣مبدرسة بينا باجنسا الثانوية الزائدة بكنبارو 
 ٪( فأثّره ادلتغريات األخرى اليت ال تدخل يف ىذا البحث.٩٧،٣
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan upaya sadar manusia untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusianya dan sebagai makhluk sosial, manusia 
membutuhkan pendidikan yang memiliki fungsi untuk mempertahankan, 
melangsungkan dan meningkatkan keberadaannya agar mampu beradaptasi 
terhadap semua perubahan yang terjadi dilingkungannya. Melalui proses 
pendidikan manusia dapat mengenal, menyerap, menyebarkan dan 
merangsang setiap kegiatan dan kejadian dalam hidupnya.  
Perkembangan pendidikan manusia sudah berlangsung sejak awal 
manusia diciptakan, manusia terus meningkatkan kualitas dirinya dengan cara 
belajar, tak dapat dipungkiri perkembangan pendidikan itu sendiri harus selalu 
terjadi untuk mengikuti perubahan jaman agar manusia tetap mampu 
beradaptasi dan melangsungkan hidupnya di lingkungan yang ia tempati, di 
Indonesia sendiri pendidikan diatur dalam Undang-Undang SISDIKNAS 
pemerintah berusaha agar setiap manusia mempunyai standar pendidikan yang 
sama disetiap individunya dengan cara membuat kurikulum yang menjadi 
acuan pendidikan disetiap sekolah supaya disetiap sekolah menyerap dan 
mendapatkan kualitas pendidikan yang sama baik di desa maupun dikota. 
Akhir tahun 2019 tepatnya pada bulan Desember dunia dihebohkan 
dengan berita munculnya wabah pneumonia yang tidak diketahui sebab 







China. Kebanyakan pasien pneumonia ini berawal dari pedagang di pasar 
Huanan yang menjual hewan hidup yang terletak di kota Wuhan. Pada 7 
Januari 2020 para peneliti berhasil mengidentifikasi penyebab coronavirus. 
Secara resmi, WHO menamakan penyakit ini Covid-19 (Corona Virus 
Disease 2019) dan nama virus tersebut adalah SARS-CoV-2 (Severe acute 
respiratory syndrome coronavirus 2. Pada tanggal 2 Januari 2020,penderita 
meningkat menjadi 41 orang yang dirawat dirumah sakit teridentifikasi positif 
Covid-19 setelah hasil tes keluar dari laboratorium di kota Wuhan. Sebagian 
dari penderita memiliki penyakit bawaan seperti , diabetes, dan asma. 
Penyebaran virus ini semakin meningkat dan telah menyebar hampir ke 
seluruh Negara di dunia sehingga pada tanggal 11 Maret 2020, WHO 
mengumumkan Covid-19 sebagai pandemi. Hingga 15 Juni 2020 tercatat 
7.805.148 kasus tersebar di seluruh dunia. Dimulai dari penularan hewan ke 
manusia, diikuti penyebaran dari manusia ke manusia. 
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Penyebaran kasus pertama Covid-19 di Indonesia pada tanggal 02 
Maret 2020 yang terkonfirmasi sebanyak 2 penderita yang berasal dari Jakarta. 
Tanggal 15 Juni 2020, sebanyak 38.277 kasus terkonfirmasi positif Covid-19 
dan terkonfirmasi meninggal sebanyak 2.134 kasus. Di Jawa Timur, pada 
tanggal 19 Juni 2020 terkonfirmasi penderita Covid-19 sebanyak 9.046 +209 
kasus baru, terkonfirmasi sembuh sebanyak 2.763 kasus, dan terkonfirmasi 
meninggal sebanyak 721 kasus.
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Gejala awal Covid-19 tidak spesifik, muncul dengan demam, dan 
batuk, yang kemudian dapat sembuh secara spontan atau berkembang menjadi 
sesak napas,gagal ginjal, kegagalan organ dan kematian.
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 Karena adanya virus ini, aktivitas masyarakat di berbagai Negara jadi 
terganggu sehingga membuat masyarakat di dunia harus tetap diam dirumah 
untuk memutus mata rantai virus corona agar tidak semakin menyebar. 
memutus mata rantai penyebaran virus covid-19 di Indonesia. Upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah di Indonesia salah satunya dengan menerapkan 
himbauan kepada masyarakat agar melakukan physical distancing yaitu 
himbauan untuk menjaga jarak diantara masyarakat, menjauhi aktivitas dalam 
segala bentuk kerumunan, perkumpulan, dan menghindari adanya pertemuan 
yang melibatkan banyak orang. Upaya tersebut ditujukan kepada masyarakat 
agar dapat dilakukan untuk memutus rantai penyebaran pandemi covid-19 
yang terjadi saat ini. Pemerintah menerapkan kebijakan yaitu Work From 
Home (WFH). Kebijakan ini merupakan upaya yang diterapkan kepada 
masyarakat agar dapat menyelesaikan segala pekerjaan di rumah. Pendidikan 
di Indonesia pun menjadi salah satu bidang yang terdampak akibat adanya 
pandemi covid-19 tersebut. Dengan adanya pembatasan interaksi, 
Kementerian Pendidikan di Indonesia juga mengeluarkan kebijakan yaitu 
dengan meliburkan sekolah dan mengganti proses Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) dengan menggunakan sistem dalam jaringan (daring).
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Kualitas suatu pendidikan erat kaitannya dengan kualitas guru, karena 
guru adalah penggerak dalam pelaksanaan pendidikan yang telah diatur dalam 
Undang-Undang SISDIKNAS, oleh karena itu kualitas seorang guru 
merupakan syarat utama untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas 
yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.  
Selain kualitas guru dalam mendidik, model pembelajaran juga 
merupakan kunci bagi seorang guru untuk dapat menyampaikan pembelajaran 
secara efektif dan tuntas kepada siswa sehingga siswa secara aktif dan 
menyenangkan mengikuti proses pembelajaran. Untuk dapat mengembangkan 
model pembelajaran yang efektif maka setiap guru harus memiliki 
pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan cara-cara 
pengimplementasian model-model tersebut dalam proses pembelajaran.  
Model pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan dengan tingkat 
pemahaman guru terhadap perkembangan dan kondisi siswa-siswi di kelas. 
Demikian juga pentingnya pemahaman guru terhadap sarana dan fasilitas 
sekolah dengan pembelajaran. Tanpa pemahaman terhadap kondisi ini, model 
yang dikembangkan guru cenderung tidak dapat meningkatkan peran serta 
siswa secara optimal dalam pembelajaran, terhadap pencapaian hasil belajar 
siswa.  Selain karena perkembangan teknologi, wabah Covid- 19 juga 
memaksa pendidikan harus selalu melakukan perubahan model pembelajaran 
salah satu contoh model pembelajaran yang bisa diterapkan adalah 
pembelajaran jarak jauh yang biasa dikenal dengan e-learning dikarenakan 





dengan diterapkan model pembelajaran e-learning ini salah satu alasannya 
adalah penyerapan ilmu pengetahuan siswanya menurun karena tidak adanya 
interaksi secara langsung antara siswa dan guru.  
Berdasarkan observasi awal penulis di Sekolah Menengah Atas Plus 
BinaBangsa Pekanbaru,  dalam mengajar guru mata pelajaran ekonomi 
menggunakan media pembelajaran google classroom dalam model 
pembelajaran e-learning, dan ditemukan gejala: 
1. Masih ada siswa yang tidak tepat waktu ketika masuk ke dalam grup 
pembelajaran e-learning 
2. Masih ada siswa yang belum mampu menjawab pertanyaan guru ketika 
pembelajaran daring 
3. Masih ada siswa yang tidak fokus mendengarkan saat guru memberikan 
materi pembelajaran secara daring 
4. Masih ada siswa yang tidak berusaha mencari jawaban ketika guru 
bertanya 
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengangkat judul penelitian ini 
“Pengaruh Model Pembelajaran E-Learning terhadap Minat Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
PlusBinaBangsa Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah  
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar 





lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 




E-Learning merupakan proses instruksi atau pembelajaran yang 
melibatkan penggunaan peralatan elektronik dalam menciptakan, 
membantu perkembangan, menyampaikan, menilai dan memudahkan 
suatu proses belajar mengajar dimana pelajar sebagai pusatnya serta 
dilakukan secara berhubungan kapanpun dan dimanapun.
6
Dalam hal ini 
maksud dari e-learning itu sendiri adalah model pembelajaran. Guru 
menggunakan model pembelajaran e-learning dengan google classroom. 
3. Minat Belajar 
Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan 
diri dalam beberapa gejala seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk 
melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang 
meliputi  pencarian pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain minat 
belajar itu adalah  perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) 
terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan 
keaktifan dalam belajar.
7
Minat belajar dalam penelitian ini adalah minat 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
 
                                                 
5
Helmiati. (2012). Model Pembelajaran, Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 
6
Ratna Tiharita Setiawardhani. (2013).Pembelajaran Elektronik (E-Learning) & internet 
dalamrangka mengoptimalkan kretaifitas belajar siswa.Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi, 
Volume 1 No 2 
7
Erlando Doni Sirait. (2016).  PengaruhMinat Belajar Terhadap  Prestasi Belajar 






1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapatlah 
diidentifikasikan permasalahannya sebagai berikut :  
a. Pengaruh model pembelajaran e-learning terhadap minat belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi relatif rendah di Sekolah Menengah Atas 
Plus BinaBangsa Pekanbaru. 
b. Bagaimana model pembelajaran e-learning pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Plus BinaBangsa Pekanbaru. 
c. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Plus BinaBangsa 
Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
peneliti perlu membatasi permasalahan yang ada. Maka peneliti 
membatasi masalah pada penelitian ini yaitu “Pengaruh model 
pembelajaran e-learning terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi.” 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan diatas, 
maka rumusan masalah dalam penelitain ini adalah: ““Apakah ada 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran e-learning terhadap minat 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah : untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran e-learning 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Plus BinaBangsa Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 
a. Bagi siswa, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. 
b. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
c. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan dalam peningkatan mutu pembelajaran. 
d. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk mendapatkan gelar sarjana di Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau dan juga sebagai sumbangan pengetahuan 












A. Model Pembelajaran E-Learning 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan suatu rangkaian proses belajar 
mengajar dari awal hingga akhir, yang melibatkan bagaimana aktivitas 
guru dan siswa, dalam bentuk pembelajaran tertentu yang berbantuan 
bahan ajar khusus, serta bagaimana interaksi antara guru siswa bahan ajar 
yang terjadi. Umumnya, sebuah model pembelajaran terdiri beberapa 
tahapan-tahapan proses pembelajaran yang harus dilakukan. Model 
pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik 
(learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style), yang keduanya 
disingkat menjadi SOLAT (Style of Learning and Teaching).
8
Model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial.
9
 Sedangkan menurut Joyce & Weil dalam 
Mulyani Sumantri, dkk model pembelajaran adalah kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu,dan 
memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
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2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 
Model pembelajaran mempunyai makna yang lebihluas daripada 
suatu strategi, metode, atau prosedur pembelajaran. Istilah model 
pembelajaran mempunyai 4 ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi 
atau metode pembelajaran : 
a. Teori yang masuk akal disusun oleh pendidik 
b. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
c. Langkah-langkah mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran 
dapat dilaksanakan secara optimal 




3. PengertianE-learning  
Suatu pembelajaran saat ini telah mengalami perubahan, 
ditunjukkan dengan adanya pergeseran pembelajaran dari teacher centered 
learning menuju student centered learning. E-learning menjadi salah satu 
pilihan alternatif pembelajaran yang tepat untuk mengatasi keterbatasan 
ruang dan waktu dalam proses pembelajaran yang berlangsung pada 
umumnya. Istilah e-learning berasal dari bahasa Inggris yaitu electronic 
learning yang disingkat menjadi e-learning diartikan secara harfiah sebagai 
pembelajaran elektronik. Pembelajaran elektronik maksudnya ialah 
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pembelajaran yang memanfaatkan media atau jasa bantuan perangkat 
elektronik, seperti audio, video, perangkat komputer atau kombinasi dari 
ketiganya. E-learning telah dikenal sangat luas dalam dunia 
pendidikanmaka beberapa para ahli menguraikan tentang definisi e-
learning dari berbagai sudut pandang ialah sebagai berikut:  
a. Munir mengartikan e-learning sebagai bentuk pembelajaran yang 
memanfaatkan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 
Dalam hal ini, teknologi informasi dipandang sebagai media yang 
menyediakan dan membantu interaksi antara pengajar dan peserta 
didik dalam mengefisienkan dan mengefektifkan pembelajaran.
12
 
b. Menurut Rosenberg, pengertian e-learning lebih merujuk pada 
penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi 
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 
c. Menurut Dari E. Hartley, e-learning merupakan suatu jenis belajar 
mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke 
siswa dengan menggunakan media internet, intranet atau media 
jaringan komputer lain. 
Banyak pula penggunaan terminology yang memiliki arti yang 
hampir sama dengan e-learning. Seperti yang diungkapkan effendi dalam 
bukunya yaitu: web based learning, online learning, computer-based 
training/learning, distance learning, computer-aided instruction, dan lain 
sebagainya yang merupakan terminology-terminologi yang sering 
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digunakan untuk menggantikan e-learning.
13
 Secara terminology e-
learning bisa pula mengacu kepada segala macam kegiatan pelatihan yang 
menggunakan media elektronik atau teknologi informasi. 
Menurut empi effendi e-learning mempunyai dua tipe, yaitu: 
synchronous dan asynchronous.  
a. Synchronous Training  
Synchronous berarti “pada waktu yang sama”. Jadi 
synchronoustraining adalah tipe pembelajaran, dimana proses 
pembelajaran terjadi pada saat yang sama ketika pengajar sedang 
mengajar dan murid sedang belajar. Hal tersebut memungkinkan 
terjadinya interaksi antara langsung antara guru dan murid baik melalui 
intranet ataupun internet. Tipe e-learning ini pun lebih banyak 
digunakan pada seminar-seminar atau konferensi yang pesertanya 
berasal dari berbagai Negara atau dari luar daerah. Penggunaan tipe ini 
biasa dinamakan dengan web conference dan saat ini merupakan media 
utama yang digunakan pengajar untuk melakukan pembelajaran jarak 
jauh baik di sekolah maupun perguruan tinggi. Jadi dapat disimpulkan 
synchronous training  sifatnya mirip pembelajaran di dalam kelas, 
namun kelasnya bersifat maya atau virtual. 
b. Asynchronous Training 
Asynchronous berarti “tidak pada waktu yang sama”. Jadi, 
seseorang dapat melakukan pembelajaran pada waktu yang berbeda 
dengan pengajar memberikan pelatihan. E-learning tipe ini lebih 
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populer digunakan karena memungkinkan siswa dapat mengakses 
pembelajaran kapanpun dan dimanapun.
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
e-learning adalah model pembelajaran yang memungkinkan guru dan 
siswa dapat melakukan pembelajaran tanpa terkendala waktu dan tempat 
artinya pembelajaran bisa dilakukan dimana saja asalkan terhubung 
jaringan internet. Sementara itu secara filosofis e-learning juga 




a. E-learning merupakan penyampaian informasi, komunikasi, 
pendidikan, pelatihan secara online. 
b. E-learning menyempurnakan penggunaan media-media pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efesiensi pembelajaran 
sehingga dapat menjawab tantangan perkembangan global. 
c. E-learning tidak berarti menggantikan posisi pembelajaran 
konvensional (tatap muka) dikelas, tetapi memperkuat model belajar 
tersebut melalui gambaran konten dan tekonologi pendidikan.  
4. Kelebihan E-learning 
a. Biaya 
Kelebihan pertama dari e-learning adalah mampu mengurangi 
biaya yang dikeluarkan saat pembelajaran berlangsung, sekolah atau 
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kampus tidak lagi perlu mengeluarkan biaya yang besar untuk 
mengelola ruang kelas yang membutuhkan anggaran yang besar. 
b. Fleksibilitas Waktu  
E-learning memungkinkan siswa dapat mengakses materi 
pembelajaran kapan saja dan bisa mengerjakan tugas-tugas yang 
disampaikan guru melalui media e-learning seperti google form, jadi 
siswa tidak dituntut untuk selalu berada dalam waktu yang sama ketika 
guru sedang mengajar. 
c. Fleksibilitas Tempat 
Fleksibiltas tempat merupakan kelebihan yang ketiga, dimana 
merupakan alasan yang paling kuat kenapa e-learning diterapkan pada 
kondisi pandemi corona virus yang sudah menyebar hampir keseluruh 
Negara yang ada, maka dengan adanya e-learning ini siswa bisa 
dimana saja mengakses pembelajaran tanpa harus berkumpul disuatu 
ruangan kelas/belajar yang bisa memberikan dampak buruk terhadap 
kesehatannya, terutama di kondisi yang seperti ini. 
d. Fleksibilitas Kecepatan Pembelajaran 
Siswa memiliki gaya belajar berbeda-beda. Oleh karena itu 
wajar bila didalam suatu kelas ada siswa yang cepat menangkap materi 
pembelajaran dan ada juga yang lambat sehingga harus mengulangi 
kembali materi pembelajaran. Namun karena guru mengajar dikelas 
dengan kecepatan yang sama untuk semua siswa, maka siswa yang 





Dengan adanya e-learning sekarang siswa dapat menyesuaikan 
kecepatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya dan juga 
dapat mengulang ngulang materi pembelajaran yang telah disampaikan 
guru. 
e. Standarisasi Pengajaran 
Setiap siswa pasti memiliki guru favorit yang menurutnya 
terasa sangat mudah mengerti materi pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru tersebut. Sebaliknya, penjelasan guru yang bukan favorit 
terkadang terkesan membosankan dan sulit dimengerti. Hal tersebut 
disebabkan perbedaan kemampuan dan metode pengajaran yang 
berbeda, e-learning dapat menghapus perbedaan tersebut. Pelajaran e-
learning selalu memiliki kualitas yang sama setiap kali diakses dan 
tidak tergantung perubahan suasana hati pengajar/guru. 
5. Kekurangan E-learning 
a. Budaya  
Beberapa siswa merasa tidak nyaman mengikuti pelajaran 
melalui komputer maupun smartphonenya. Penggunaan e-learning juga 
menuntut siswa untuk mencoba budaya belajar sendiri atau self 
learning yang mengharuskan siswa mampu memotivasi dirinya sendiri 
untuk  mau belajar. 
b. Investasi 
Walaupun penggunaan e-learning merupakan pilihan untuk 





membutuhkan anggaran yang besar untuk investasi seperti penyediaan 
alat atau media-media yang mendukung e-learning seperti komputer, 
internet dan lain sebagainya. 
c. Infrastruktur  
Internet memang sudah hampir mencakup keseluruhan wilayah 
di Indonesia, namun kestabilan kecepatan internet menjadikan 
penggunaan e-learning masih sulit karna jaringan internet yang tidak 
memungkinkannya. 
d. Materi  
Walaupun e-learning menawarkan beberapa kemudahan dalam 
pembelajaran namun ada beberapa materi yang tidak dapat 
disampaikan melalui pembelajaran elektronik seperti olahraga yang 
membutuhkan pergerakan fisik dan arahan secara langsung oleh guru, 
serta praktek-praktek lainnya yang untuk sekolah-sekolah kejuruan. 
6. Indikator E-learning 




a. Materi Belajar dan Soal Evaluasi 
Materi dapat disediakan dalam bentuk modul dan disertai 
dengan soal-soal evaluasi, serta hasil evaluasi dapat ditampilkan. 
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Pelajar atau siswa dapat membentuk komunitas online untuk 
memperoleh dukungan dari berbagi informasi yang saling 
menguntungkan. 
c. Guru Online 
Guru harus selalu online untuk memberikan arahan kepada 
siswanya, menjawab pertanyaan dan membantu dalam diskusi; 
d. Kesempatan Bekerja Sama 
Dengan adanya perangkat lunak yang dapat mengatur 
pertemuan online sehingga belajar dapat dilakukan secara bersamaan. 
e. Multimedia 
Penggunaan teknologi audio dan video dalam penyampaian 
materi pembelajaran dapat menarik perhatian dan minat belajar siswa 
sehingga membuat siswa jadi lebih aktif. 
 
B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Dalam kegiatan proses belajar mengajar faktor minat merupakan 
hal yang sangat penting bagi setiap peserta didik, agar anak selalu 
mempunyai semangat, motivasi dan gairah dalam mengikuti dan menerima 
materi pelajaran yang akan disajikan oleh pendidik. Minat yang timbul 
pada peserta didik bersumber dari hasil pengenalan lingkungan, atau hasil 
interaksi dan belajar dengan lingkungannya.
17
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Minat merupakan aspek psikologi, karena minat itu sendiri adalah: 
“perhatian yang mengandung unsur penasaran.”
18
Minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau 
dekat dengan hubungan tersebut, maka semakin besar minatnya. Minat 
tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian.
19
 Menurut 
Rebber dalam syah minat tidak termasuk istilah popular dalam pskologi 
karena ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal seperti: 
pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.
20
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan.
21
 Pada 
dasarnya minat adalah keinginan atau gairah yang berasal dari dalam diri 
sendiri yang dipengaruhi oleh banyak faktor, namun secara umum faktor-
faktor tersebut dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal atau faktor 
yang berasal dari dalam diri dan faktor eksternal faktor yang berasal dari 
luar pribadi orang tersebut. 
Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi akanm sesuatu hal. Menurut slameto siswa yang 
memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung memberikan perhatian 
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yang lebih besar terhadap subjek tersebut.
22
 Sebagai contoh seorang siswa 
yang memiliki minat atau gairah ketika belajar ekonomi akan cenderung 
memberikan perhatian yang lebih terhadap pelajaran ekonomi 
dibandingkan pelajaran lainnya. 
Dari beberapa definisi diatas,dapat penulis simpulkan bahwa minat 
adalah keinginan atas dasar kemauan serta rasa penasaran yang besar 
terhadap sesuatu hal sehingga memunculkan perhatian yang lebih terhadap 
suatu hal tersebut yang berakibat pada perubahan tingkah laku baik 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Minat belajar merupakan rasa suka dan ketertarikan kepada 
aktifitas belajar antara lain membaca, menulis, serta mengerjakan tugas-
tugas tanpa adanya suruhan atau paksaan.
23
 Minat belajar yang terjadi pada 
peserta didik pada dasarnya tergantung situasi kondisi kegiatan belajar 
mengajar baik itu cara mengajar guru, metode yang digunakan guru, serta 
materi yang diajarkan. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
  Minat belajar seperti yang dijelaskan diatas adalah keinginan atau 
rasa penasaran yang besar terhadap suatu hal yang membuat siswa menjadi 
semakin bergairah untuk belajar atau meneliti suatu hal tersebut. Namun 
dalam prakteknya adanya banyak hal yang mempengaruhi minat belajar 
siswa, layaknya perkembangan anak yang dipengaruhi oleh banyak hal 
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begitupun juga dengan minat belajar yang dipengaruhi banyak hal namun 
hanya dirangkum menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. 
a. Faktor Internal 
1) Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
2) Faktor Psikologi, seperti perhatian, bakat, kematangan dan 
kesiapan. 
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor Keluarga, seperti cara orang tua mendidik, antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
2) Faktor Sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, guru dengan 
peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, 




Walaupun minat muncul dari dalam diri siswa namun banyak 
faktor yang cukup berpengaruh untuk memunculkan minat belajar siswa 
salah satunya adalah faktor sekolah berupa metode, gaya, strategi 
mengajar guru serta juga kompetensi guru bidang studi juga turut 
mempengaruhi minat belajar siswa. Namun secara psikologis minat belajar 
bisa timbul apabila adanya perasaan senang ataupun tidak senang.
25
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3. Indikator Minat Belajar 
Menurut slameto ada beberapa indikator minat belajar siswa yaitu: 
perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa. 
Berikut penjelasan dari indikator minat belajar menurut slameto 
a. Perasaan senang 
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap 
pelajaran tertentu ataupun terhadap guru bidang studi tertentu, maka 
tidak akan ada paksaan siswa tersebut ketika belajar dengan kata lain 
siswa akan lebih senang ketika belajar. Contohnya: siswa akan terlihat 
bahagia, dan aktif ketika ia senang mengikuti pelajaran, tidak ada 
perasaan bosan. 
b. Ketertarikan 
Berhubungan dengan daya seseorang yang membuat seseorang 
itu mempunyai ketertarikan terhadap sesuatu bisa berupa sikap, sifat 
ataupun bentuk, dalam konteks belajar ketertarikan adalah suatu hal 
yang membuat siswa menjadi tertarik terhadap kegiatan belajar 
mengajar bisa berupa materi pelajaran, atau mungkin dengan gaya 
mengajar gurunya. Contoh ketertarikan ini salah satunya yaitu: siswa 
antusias dalam mengikuti pelajaran. 
c. Perhatian siswa 
Minat dan perhatian merupakan hal yang dianggap sama dalam 
penggunaan sehari-hari. Perhatian siswa merupakan konsentrasi atau 
aktifitasjiwa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan 






Keterlibatan seseorang pada suatu objek akan mengakibatkan 
orang tersebut merasa senang dan tertarik untuk melakukan atau 
mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. Contohnya seorang siswa 
aktif dalam diskusi apabila ia merasa memiliki tanggung jawab dalam 
kegiatan tersebut. 
 
C. Pengaruh Model Pembelajaran E-Learning terhadap Minat Belajar Siswa 
Nursyam dalam hasil penelitianya mengatakan bahwa kegiatan belajar 
yang menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi informasi  dapat 
meningkatkan minat belajar siswa.
26
 Minat belajar muncul dengan adanya 
pembelajaran menarik yakni dengan e-learning. Jika pembelajaran e-learning 
menggunakan setara dalam jaringan tersistem dengan baik dan diterapkan 





D. Penelitian Relevan  
Berikut penulis kemukakan beberapa penelitian yang relevan dengan  
variable-variabel yang diteliti: 
1. Tondy Fremaditya , (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Pemanfaatan Media E-Learning dan Lingkungan Belajar Terhadap 
Kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran TIK Kelas VII di SMPN 1 
                                                 
26
Aisyah Nursyam. 2019.Peningkatan Minat Belajar Siswa Melalui MediaPembelajaran 
Berbasis TeknologiInformasi, Jurnal Penelitian Hukum &Pendidikan. ISNN: 2615-4412. 
27
Siti Aminatun. 2020. Pengaruh E-Learning terhadap Minat Belajar  Peserta Didik 
pada Program Kejar Paket C di PKBM Pioneer Karanganyar. Skripsi Jurusan Pendidikan Luar 





Gamping”, menemukan ada pengaruh antara pemanfaatan E-Learning 
dengan kreatifitas siswa pada mata pelajaran TIK ditunjukkan dengan 
koefisien r sebesar 0.373. Pengaruh variabel X1 dengan variabel Y dapat 
dilihat nilai t hitung sebesar 3,569 > dengan t tabel (n-2) sebesar 1.664, dan 
besar sumbangan efektifnya 10,19%. Dari analisis di atas pemanfaatan E-
Learning memiliki pengaruh positif dengan kreatifitas, semakin tinggi skor 
pemanfaatan E-Learning maka semakin tinggikreatifitasnya. 
2. FebyWidhi Setyo Utomo, (2013) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Model pembelajaran e-learning terhadap minat belajar siswa 
Pada Mata Pelajaran Sejarahdi SMAN 1 Candiroto Temanggung”, 
menemukan hasil dari analisis data akhir (post test) kelompok eksperimen 
kelas (XI IPS 2) dengan perlakuan pembelajaran e-learning menunjukkan 
skor rata-rata minat siswa dalam belajar sejarah sebesar 79,9%. Sedangkan 
skor rata-rata kelompok kontrol kelas (XI IPS 4) dengan metode ceramah 
menunjukkan skor 69,3 %. Maka dapat disimpulkan bahwa kelompok 
eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh  model pembelajaran e-learning 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 
Candiroto Temanggung. 
3. Doni Septumarsa Ibrahim, dkk (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Penggunaan E-Learning terhadap Motivasi dan prestasi belajar 
matematika siswa SD Negeri Tahunan Yogyakarta” Penelitian ini 





only control-group design. Statistik analisis uji t digunakan untuk 
mengetahui perbedaan rerata dua buah kelompok dan uji T2 Hotteling’s 
Trace untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-learning terhadap 
motivasi dan prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui 
motivasi belajar siswa menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,008 atau 
lebih kecil dari α 5% dan prestasi belajar siswa menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,003 atau lebih kecil dari α 5% yang berarti bahwa: 
Ada perbedaan motivasi dan prestasi belajar matematika siswa 
menggunakan e-learning di SD Negeri Tahunan Yogyakarta. Berdasarkan 
hasil uji T2 Hotteling’s Trace diketahui nilai signifikasi sebesar 0,001 atau 
lebih kecil dari α 5% dan rata-rata skor angket untuk motivasi belajar 
siswa kelompok eksperimen sebesar 74,03 dan kelompok kontrol sebesar 
70,42 dan rata-rata skor tes untuk prestasi belajar siswa kelompok 
eksperimen sebesar 15,45 dan kelompok kontrol sebesar 12,09 yang 
berarti bahwa ada pengaruh positif penggunaan e-learning terhadap 




E. Konsep Operasional 
1. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah penjabaran dari konsep yang teoritis 
kedalam bentuk yang konkret sehingga lebih mudah dipahami, adapun 
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variabel-variabel yang akan dioperasionalkan antara lain: model 
pembelajaran e-learning (variabel X) dan minat belajar (variabel Y). 
Indikator e-learning (X) : 
a. Materi belajar dan soal evaluasi.  
Materi dapat disediakan dalam bentuk modul dan disertai 
dengan soal-soal evaluasi, serta hasil evaluasi dapat ditampilkan. 
1) Guru selalu menyampaikan materi berdasarkan modul yang ada di 
buku melalui e-learning dengan sangat menarik. 
2) Guru selalu melakukan penilaian dengan memberikan soal yang 
mudah dipahami secara daring 
3) Guru tidak lupa menampilkan hasil penilaian terhadap siswa 
mengenai setiap materi yang telah dipelajari secara daring 
b. Komunitas 
Pelajar atau siswa dapat membentuk komunitas online untuk 
memperoleh dukungan dari berbagi informasi yang saling 
menguntungkan. 
1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar-
pikiran dengan siswa lain.  
2) Guru selalu memantau siswa dalam pembelajaran meskipun secara 
daring 
3) Guru selalu memberi kesempatan kepada siswa dalam 






c. Guru online 
Guru harus selalu online untuk memberikan arahan kepada 
siswanya, menjawab pertanyaan dan membantu dalam diskusi. 
1. Guru terlebih dahulu  memberikan arahan kepada siswa sebelum 
pemberian tugas secara daring 
2. Guru selalu memberikan arahan ketika siswa keluar dari topik 
materi yang dibahas 
3. Guru selalu bersedia menjawab pertanyaan dari siswa yang kurang 
dimengerti 
d. Kesempatan bekerja sama 
Dengan adanya perangkat lunak yang dapat mengatur 
pertemuan online sehingga belajar dapat dilakukan secara bersamaan. 
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa menggunakan android 
untuk mencari informasi lain yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran 
2. Guru menghargai setiap pendapat yang diberikan oleh masing-
masing siswa tanpa adanya diskriminasi 
3. Guru selalu mempersiapkan beberapa pertanyaan sebelum 
pembelajaran daring dimulai 
e. Multimedia 
Penggunaan teknologi audio dan video dalam penyampaian 
materi pembelajaran dapat menarik perhatian dan minat belajar siswa 





1. Guru selalu menggunakan media pembelajaran daring yang 
menarik ketika pembelajaran berlangsung 
2. Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang monoton tiap 
kali pertemuan 
3. Guru memiliki cara menarik tersendiri dalam menyampaikan 
materi secara daring 
Indikator Minat Belajar (Y):  
a. Perasaan senang 
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap 
pelajaran tertentu ataupun terhadap guru bidang studi tertentu, maka 
tidak akan ada paksaan siswa tersebut ketika belajar dengan kata lain 
siswa akan lebih senang ketika belajar 
1. Saya merasa senang jika guru memberikan tugas yang 
pengerjaannya secara mandiri 
2. Saya selalu bersemangat ketika guru memulai pembelajaran secara 
daring 
3. Saya selalu tepat waktu ketika masuk dalam grup pembelajaran 
daring 
b. Ketertarikan 
Berhubungan dengan daya seseorang yang membuat seseorang 
itu mempunyai ketertarikan terhadap sesuatu bisa berupa sikap, sifat 
ataupun bentuk, dalam konteks belajar ketertarikan adalah suatu hal 





mengajar bisa berupa materi pelajaran, atau mungkin dengan gaya 
mengajar gurunya. 
1. Saya tertarik ketika guru menjelaskan pembelajaran melalui 
komputer atau smartphone 
2. Saya merasa sangat sedih, ketika jaringan saya jelek 
c. Perhatian 
Minat dan perhatian merupakan hal yang dianggap sama dalam 
penggunaan sehari-hari. Perhatian siswa merupakan konsentrasi atau 
aktifitas jiwa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan 
mengesampingkan yang lain daripada itu. 
1. Saya selalu mempersiapkan diri sebelum pembelajaran daring 
dimulai 
2. Saya fokus mendengarkan saat guru memberikan materi 
pembelajaran secara daring 
3. Saya mampu menjawab pertanyaan guru ketika pembelajaran 
daring 
d. Keterlibatan 
Keterlibatan seseorang pada suatu objek akan mengakibatkan 
orang tersebut merasa senang dan tertarik untuk melakukan atau 
mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. 
1. Saya selalu aktif dalam memberikan jawaban ketika guru bertanya 





2. Saya antusias dalam menunjukkan kemampuan saya kepada guru 
pada saat pembelajaran daring 
3. Saya selalu berusaha mencari jawaban dari pertanyaan guru 
walaupun pertanyaan itu tidak ditujukan kepada saya pada saat 
pembelajaran daring berlangsung. 
2. Asumsi dan Hipotesa  
1. Asumsi  
Penulis mengasumsikan dalam penelitian ini bahwa ada 
pengaruh model pembelajaran e-learning terhadap minat belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Plus 
BinaBangsa Pekanbaru. 
2. Hipotesa 
a. Ha = ada pengaruh  yang signifikan pada model pembelajaran e-
learning terhadap minat belajar siswa. 
b. H0 = tidak ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran 











A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini termasuk sebagai penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Adapun pendekatan kuantitatif adalah, metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivis, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan 




B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan 26 Februari 2021- 20 April 2021, yang 
berlokasi di Sekolah Menengah Atas Plus BinaBangsa Pekanbaru yang 
beralamat di Jl. Ketitiran No 24, Kampung Melayu, Kecamatan Sukajadi, 
Kota Pekanbaru, Riau 28122. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek Penelitian Ini Adalah Siswa dan Sekolah Menengah Atas Plus 
BinaBangsa Pekanbaru, Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh 
model pembelajaran e-learning terhadap minat belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi. 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayahyang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
30
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah Siswa kelas X MIPA, X IIS dan XI IIS di 
Sekolah Menengah Atas Plus BinaBangsa Pekanbaru, Pekanbaru yang 
berjumlah 49 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah total populasi yang mewakili 
ciri-ciri terbilang. Menurut Suharsimi jika total populasi subjek yang akan 
diteliti lebih dari 100, maka dapat diambil 10%-25% subjek dari total 
populasi, namun jika kurang dari 100 maka semua subjek akan diambil. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random 
sampling.Berdasarkan fakta dilapangan dimana populasi yang menjadi 
subjek penelitian ini kurang dari 100 subjek. Maka pada penelitian ini 
peneliti tidak memerlukan pengambilan sampel dikarenakan jumlah total 
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DATA SAMPEL PENELITAN 
 
NAMA KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
X MIPA 8 8 16 
X IIS 5 7 12 
XI IIS 7 14 21 
Total 49 
 
Penulis mengambil 3 kelas diatas karena ketiga kelas diatas belajar 
ekonomi, dan penulis tidak mengambil kelas XII disebabkan siswa kelas 
XII fokus mempersiapkan diri menghadapi Ujian Akhir Sekolah. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
a. Angket 
Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 
memberikan perangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepadaresponden untuk dijawabnya.
31
Angket yang diberikan berkaitan 
dengan pengaruh model pembelajaran e-learrning terhadap minat belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi. Jenis angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup yang disusun dengan  menggunakan 
pilihan jawaban: 
Sangat Setuju  (SS) diberi skor 5  (81-100) 
Setuju   (S) diberi skor 4  (61-80) 
Ragu-ragu  (RR) diberi skor 3  (41-60) 
Kurang Setuju  (KS) diberi skor 2  (21-40) 
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Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian, karena penelitian 
dilakukan melalui dokumen atau catatan-catatan  tertulis yang ada, baik 
berupa dokumen primer ataupun dokumen sekunder.
33
 Dalam hal ini 
penulis mengambil dokumentasi berupa data siswa, profil sekolah, dan 
data lain yang di anggap perlu yang terkait dengan penelitian yang penulis 
lakukan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis data penelitian ini yaitu analisis data deskriptif kuantitatif.  
Deksriptif kuantitatif merupakan penelitian dimana pengumpulan data 
untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan 
dengan keadaan atau kejadian sekarang dan melaporkan keadaan objek 
atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya.
34
 
Data yang telah diberi kategori kemudian dicari persentase dari 





      
Keterangan: 
P  = Angka Persentase 
F  = Frekuensi yang dicari 
N  = Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu).
35
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Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan dan 
diberi kriteria sebagai berikut: 
81% – 100% dikategorikan sangat baik 
61% – 80% dikategorikan baik 
41% – 60% dikategorikan cukup baik 
21% – 40% dikategorikan kurang baik 
0% – 20% dikategorikan tidak baik.
36
 
b. Uji Validitas dan Realiabilitas Instrumen 
a. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
keandalan suatu alat ukur. Sehingga valid berarti instrumenttersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 
(ketepatan).
37
 Penentuan valid dan tidak validnya pernyataan adalah 
dengan cara membandingkan “t” hitung dengan “t” tabel dengan 
ketentuan jika “t” hitung > “t” tabel  maka butir pernyataan tersebut 
dinyatakan valid, dan begitu juga sebaliknya.
38
 
Berdasarkan penjelasan di atas untuk mengetahui validitas 
tersebut penulis menggunakan bantuan program SPSS 23.0. Setelah 
hasil selesai, jika ada item yang tidak valid akan diganti dan di uji 
kembali. 
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b. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketetapan 
instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab atau evaluasi 
tersebut. Suatu alat evaluasi (instrumen) dikatakan baik bila 




Untuk menguji reliabilitas instrument dalam penelitian ini 
denksimgan bantuan SPSS 23.0 for windows. Adapun rumus yang 
digunakan Alpha Cronbach: 
R11 = [
 
   
 [1– [
   




R11 = Koefesien reliabilitas instrumen/total test 
K = Banyak butir pertanyaan yang sahih 
   2 = Jumlah varian butir 
 2t = Varian skor total.40 
 
Perhitungan uji reliabilitas skala diterima jika hasil perhitungan 
thitung>ttabel 5%. 
c. Perubahan Data Ordinal ke Interval 
Sebelum masuk ke rumus statistik, data yang diperoleh berupa data 
ordinal dari angket dirubah menjadi data interval dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
T  = 50+10 















   = Variabel data ordinal 
  = Mean (rata-rata) 
   = Standar Deviasi.41 
 
d. Uji Normalitas 
Manurut Imam Ghozali mengatakan uji normalitas adalah sebagai 
berikut: “Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan 
karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikutidistribusi normal. Jika 
asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistik 
parametrik tidak dapat digunakan.”  
e. Uji Liniearitas  
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji 
linearitas dimaksudkan untuk melihat apakah spesifikasi  model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Pada penelitian ini untuk menguji 
linieritas  data dilakukan dengan uji F. Apabila F hitung< F tabel baik untuk 
taraf kesalahan 5% maupun 1%. Kesimpulan regresi linier.
42
 
f. Analisis Regresi Liniear Berganda 
Analisis regresi liniear berganda digunakan untuk menentukan 
pengaruh yang ditimbulkan oleh indikator variabel bebas terhadap variabel 
terikat dengan formulasi sebagai berikut:  
                                                 
41
Ibid., hal 126  
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Y =a + b1X1 + b2 
Dimana : 
   
Y : Minat Belajar 
X1 : Pembelajaran E-learning 
a : Konstanta 
b : Parameter yang dicari 
 
g. Hubungan Variabel X terhadap Variabel Y 
Besarnya korelasi antara variabel X dengan variabel Y dapat 
diinterprestasikan dengan menggunakan rumus tabel nilai “r” product 
moment sebagai berikut: 
rxy = 
 ∑    ∑   ∑  




rxy  = Angka indeks korelasi “r” product moment 
n = Banyaknya siswa atau jumlah responden 
∑   = Jumlah seluruh Skor X 
∑   = Jumlah seluruh skor Y 
∑ Y = Jumlah hasil perkalian X dan Y.43 
 
h. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis berfungsi mencari makna hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Hipotesis penelitian ini diujikan dengan uji t 
digunakan rumus yang dikemukakan oleh Sugiyono yaitu: 
thitung = r√
   
    
 
Keterangan: 
thit = nilai t 
r = nilai koefesien korelasi 
n = jumlah sampel 
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Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
a. Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
pengaruh yang berarti antara self-regulated learning dengan hasil 
belajar siswa. 
b. Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
terdapat pengaruh yang berarti antara self-regulatedlearning dengan 










Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana dipaparkan pada bab IV 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
e-learning terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran di Sekolah 
Menengah Atas Plus BinaBangsa Pekanbaru. Model pembelajaran e-learning 
memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Plus Bina Bangsa yang terbukti dari nilai 
thitung>ttabel (6,948 > 2,685) dengan nilai signifikansi kecil dari 0,05 
(0,000<0,05) yang berarti Hα diterima, Ho ditolak. 
Hasil analisis diperoleh persamaan regresi linier nilai konstanta (a) 
sebesar 23,299. Artinya adalah apabila pembelajaran e-learning diasumsikan 0 
(nol), maka minat belajar sebesar 23,299. Nilai koefisien regresi variabel 
pembelajaran e-learning sebesar0,710. Artinya adalah bahwa setiap 
peningkatan pembelajaran e-learning sebesar 1 satuan maka akan 
meningkatkan minat belajar sebesar 0,710 dan sebaliknya.Sehingga terjadi 
pengaruh positif model pembelajaran e-learning terhadap minat belajar siswa.  
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,507. Artinya adalah bahwa 
persentase pengaruh variabel model pembelajaran e-learning terhadap minat 
belajar siswa adalah sebesar 50,7%. Sedangkan sisanya 49,3 % dipengaruhi 







Adapun saran yang peneliti sampaikan terkait dari penelitian 
“Pengaruh Model Pembelajaran E-Learning terhadap Minat Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Plus BinaBangsa 
Pekanbaru sebagai berikut: 
1. Guru 
a. Guru selalu memantau siswa dalam pembelajaran meskipun secara 
daring. 
b. Guru selalu memberi kesempatan kepada siswa dalam menyampaikan 
pendapatnya di dalam kelas online. 
c. Guru selalu mempersiapkan beberapa pertanyaan sebelum 
pembelajaran daring mulai. 
d. Guru selalu menggunakan media pembelajaran daring yang menarik 
ketika pembelajaran berlangsung. 
e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa menggunakan android 
untuk mencari informasi lain yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran. 
2. Siswa 
a. Siswa merasa senang jika guru memberikan tugas yang pengerjaannya 
secara mandiri. 
b. Siswa fokus mendengarkan saat guru memberikan materi 





c. Siswa selalu mempersiapkan diri sebelum pembelajaran daring 
dimulai. 
d. Siswa hendaknya mengetahui betapa pentingnya mendengarkan 
penjelasan dari guru meskipun secara online. 
e. Siswa diharapkan mempersiapkan diri belajar terlebih dahulu sebelum 
kelas daring dimulai agar mampu menjawab pertanyaan dari guru 
nantinya ketika pembelajaran sedang berlangsung. 
3. Peneliti dan Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti, agar dapat menambah pengalaman dari dilakukannya 
penelitian ini. 
b. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tentang 
pengaruh model pembelajaran e-learning  terhadap minat belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi sehinga dapat memberikan gambaran 
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ANGKET PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING 
TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 
EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS PLUS BINABANGSA 
PEKANBARU 
 
a. Identitas Data Responden  
Nama   : 
Kelas   : 
b. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
a. Isilah terlebih dahulu identitas saudara/I pada tempat yang telah 
disediakan di atas. 
b. Bacalah setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner ini dengan teliti, 
karena semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang 
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi selama ini pada 
Saudara/i. 
c. Berikan tanda silang (×) atau ceklist (√) pada jawaban yang ada pilih 
paling benar untuk petanyaan minat, motivasi, cita-cita, kemauan, 
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga pada kolom yang telah 
tersedia.   
d. Pilihan alternative jawaban adalah: 
SS  = Sangat setuju 
S = setuju 
RR = ragu-ragu  
KS = kurang setuju 











a. Model Pembelajaran E-Learning 
No Pernyataan Alternatif Pilihan  
  SS  S RR KS TS 
A Materi Belajar dan Soal Evaluasi   
1 
Guru selalu menyampaikan materi 
berdasarkan modul yang ada di buku 
melalui e-learning dengan sangat 
menarik 
    
 
2 
Guru selalu melakukan penilaian dengan 
memberikan soal yang mudah dipahami 
secara daring 
    
 
3 
Guru tidak lupa menampilkan hasil 
penilaian terhadap siswa mengenai setiap 
materi yang telah dipelajari secara daring 
    
 
B Komunitas      
4 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk saling bertukar-pikiran 
dengan siswa lain 
    
 
5 
Guru selalu memantau siswa dalam 
pembelajaran meskipun secara daring 
    
 
6 
Guru selalu memberi kesempatan kepada 
siswa dalam menyampaikan pendapatnya 
di dalam kelas online 
    
 
C Guru Online      
7 
Guru terlebih dahulu  memberikan arahan 
kepada siswa sebelum pemberian tugas 
secara daring 
    
 
8 
Guru selalu memberikan arahan ketika 
siswa keluar dari topik materi yang 
dibahas 
    
 
9 
Guru selalu bersedia menjawab 
pertanyaan dari siswa yang kurang 
dimengerti 
    
 
D Kesempatan Bekerja Sama      
10 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa menggunakan android untuk 
mencari informasi lain yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran 
    
 






diberikan oleh masing-masing siswa 
tanpa adanya diskriminasi 
12 
Guru selalu mempersiapkan beberapa 
pertanyaan sebelum pembelajaran daring 
dimulai 
    
 
E Multimedia      
13 
Guru selalu menggunakan media 
pembelajaran daring yang menarik ketika 
pembelajaran berlangsung 
    
 
14 
Guru tidak menggunakan media 
pembelajaran yang monoton tiap kali 
pertemuan 
    
 
15  
Guru memiliki cara menarik tersendiri 
dalam menyampaikan materi secara 
daring 
    
 
 
b. Minat Belajar Siswa 
No Pernyataan Alternatif Pilihan  
  SS  S RR KS TS 
A Perasaan senang    
16 
Saya merasa senang jika guru 
memberikan tugas yang pengerjaannya 
secara mandiri 
    
 
17 
Saya selalu bersemangat ketika guru 
memulai pembelajaran secara daring. 
    
 
18 
Saya selalu tepat waktu ketika masuk 
dalam grup pembelajaran daring. 
    
 
B Ketertarikan       
19 
Saya tertarik ketika guru menjelaskan 
pembelajaran melalui komputer atau 
smartphone 
    
 
20 
Saya selalu berada di dalam grup 
pembelajaran daring ketika pembelajaran 
sedang berlangsung 
    
 
21 
Saya merasa sangat sedih, ketika jaringan 
saya jelek. 
    
 
C Perhatian       
22 
Saya selalu mempersiapkan diri sebelum 
pembelajaran daring dimulai 








Saya fokus mendengarkan saat guru 
memberikan materi pembelajaran secara 
daring 
    
 
24 
Saya mampu menjawab pertanyaan guru 
ketika pembelajaran daring 
    
 
D Keterlibatan      
25 
Saya selalu aktif dalam memberikan 
jawaban ketika guru bertanya pada saat 
pembelajaran daring 
    
 
26 
Saya antusias dalam menunjukkan 
kemampuan saya kepada guru pada saat 
pembelajaran daring 
    
 
27 
Saya selalu berusaha mencari jawaban 
dari pertanyaan guru walaupun 
pertanyaan itu tidak ditujukan kepada 
saya pada saat pembelajaran daring 
berlangsung 





















49 44.00 74.00 59.6531 7.34152 
Minat Belajar 49 36.00 57.00 45.9592 5.27162 
Valid N (listwise) 49     
 





50 + 10  
 
1 S1 65 59.6531 7.34152 57 
2 S2 66 59.6531 7.34152 59 
3 S3 60 59.6531 7.34152 50 
4 S4 66 59.6531 7.34152 59 
5 S5 70 59.6531 7.34152 64 
6 S6 57 59.6531 7.34152 46 
7 S7 65 59.6531 7.34152 57 
8 S8 74 59.6531 7.34152 70 
9 S9 60 59.6531 7.34152 50 
10 S10 60 59.6531 7.34152 50 
11 S11 70 59.6531 7.34152 64 
12 S12 57 59.6531 7.34152 46 
13 S13 62 59.6531 7.34152 53 
14 S14 60 59.6531 7.34152 50 
15 S15 66 59.6531 7.34152 59 
16 S16 69 59.6531 7.34152 63 
17 S17 61 59.6531 7.34152 52 
18 S18 57 59.6531 7.34152 46 
19 S19 61 59.6531 7.34152 52 
20 S20 56 59.6531 7.34152 45 
21 S21 61 59.6531 7.34152 52 
22 S22 68 59.6531 7.34152 61 
23 S23 65 59.6531 7.34152 57 
24 S24 73 59.6531 7.34152 68 
25 S25 46 59.6531 7.34152 31 
26 S26 65 59.6531 7.34152 57 
27 S27 65 59.6531 7.34152 57 
28 S28 59 59.6531 7.34152 49 
29 S29 55 59.6531 7.34152 44 






31 S31 59 59.6531 7.34152 49 
32 S32 60 59.6531 7.34152 50 
33 S33 61 59.6531 7.34152 52 
34 S34 51 59.6531 7.34152 38 
35 S35 61 59.6531 7.34152 52 
36 S36 60 59.6531 7.34152 50 
37 S37 61 59.6531 7.34152 52 
38 S38 67 59.6531 7.34152 60 
39 S38 52 59.6531 7.34152 40 
40 S40 49 59.6531 7.34152 35 
41 S41 49 59.6531 7.34152 35 
42 S42 47 59.6531 7.34152 33 
43 S43 54 59.6531 7.34152 42 
44 S44 51 59.6531 7.34152 38 
45 S45 51 59.6531 7.34152 38 
46 S46 44 59.6531 7.34152 29 
47 S47 53 59.6531 7.34152 41 
48 S48 51 59.6531 7.34152 38 
49 S49 52 59.6531 7.34152 40 
 
 







50 + 10  
1 S1 37 45.9592 5.27162 33 
2 S2 50 45.9592 5.27162 58 
3 S3 43 45.9592 5.27162 44 
4 S4 46 45.9592 5.27162 50 
5 S5 46 45.9592 5.27162 50 
6 S6 32 45.9592 5.27162 24 
7 S7 45 45.9592 5.27162 48 
8 S8 52 45.9592 5.27162 61 
9 S9 36 45.9592 5.27162 31 
10 S10 44 45.9592 5.27162 46 
11 S11 41 45.9592 5.27162 41 
12 S12 40 45.9592 5.27162 39 
13 S13 44 45.9592 5.27162 46 
14 S14 44 45.9592 5.27162 46 
15 S15 46 45.9592 5.27162 50 
16 S16 47 45.9592 5.27162 52 
17 S17 35 45.9592 5.27162 29 






19 S19 41 45.9592 5.27162 41 
20 S20 38 45.9592 5.27162 35 
21 S21 43 45.9592 5.27162 44 
22 S22 51 45.9592 5.27162 60 
23 S23 42 45.9592 5.27162 42 
24 S24 47 45.9592 5.27162 52 
25 S25 44 45.9592 5.27162 46 
26 S26 45 45.9592 5.27162 48 
27 S27 43 45.9592 5.27162 44 
28 S28 32 45.9592 5.27162 24 
29 S29 39 45.9592 5.27162 37 
30 S30 51 45.9592 5.27162 60 
31 S31 40 45.9592 5.27162 39 
32 S32 37 45.9592 5.27162 33 
33 S33 45 45.9592 5.27162 48 
34 S34 36 45.9592 5.27162 31 
35 S35 45 45.9592 5.27162 48 
36 S36 44 45.9592 5.27162 46 
37 S37 44 45.9592 5.27162 46 
38 S38 43 45.9592 5.27162 44 
39 S38 39 45.9592 5.27162 37 
40 S40 40 45.9592 5.27162 39 
41 S41 34 45.9592 5.27162 27 
42 S42 31 45.9592 5.27162 22 
43 S43 41 45.9592 5.27162 41 
44 S44 35 45.9592 5.27162 29 
45 S45 36 45.9592 5.27162 31 
46 S46 32 45.9592 5.27162 24 
47 S47 43 45.9592 5.27162 44 
48 S48 33 45.9592 5.27162 25 































Pembelajaran E-Learning 49 44.00 74.00 59.653
1 
7.34152 
Minat Belajar 49 36.00 57.00 45.959
2 
5.27162 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Pembelajaran E-
Learning Minat Belajar 






Mean 49.9992 58.8051 





Absolute .111 .068 
Positive .080 .058 
Negative -.111 -.068 
Test Statistic .111 .068 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
















(Combined) 3670.222 23 159.575 3.605 .001 





1249.786 22 56.808 1.283 .272 
Within Groups 1106.600 25 44.264   


















Pearson Correlation 1 .712
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 






Sig. (2-tailed) .000  
N 49 49 















a. Dependent Variable: Minat Belajar 




del R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .507 .496 7.08067 







Square F Sig. 
1 Regression 2420.435 1 2420.435 48.278 .000
b
 
Residual 2356.386 47 50.136   
Total 4776.822 48    
a. Dependent Variable: Minat Belajar 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 




.710 .102 .712 6.948 .000 




















Valid Sangat Setuju 14 28.6 28.6 28.6 
Setuju 32 65.3 65.3 93.9 
Ragu-Ragu 2 4.1 4.1 98.0 
Tidak Setuju 1 2.0 2.0 100.0 










Valid Sangat Setuju 14 28.6 28.6 28.6 
Setuju 26 53 53 81.6 
Ragu-Ragu 5 10.2 10.2 91.8 
Kurang Setuju 4 8.2 8.2 100.0 










Valid Sangat Setuju 8 16.4 16.4 16.4 
Setuju 35 71.4 71.4 87.8 
Kurang Setuju 6 12.2 12.2 100.0 










Valid Sangat Setuju 12 24.5 24.5 24.5 
Setuju 30 61.2 61.2 85.7 
Ragu-Ragu 4 8.2 8.2 93.9 
Kurang Setuju 2 4.1 4.1 98.0 
Tidak Setuju 1 2.0 2.0 100.0 

















Valid Sangat Setuju 8 16.4 16.4 16.4 
Setuju 22 44.9 44.9 61.2 
Ragu-Ragu 13 26.5 26.5 87.8 
Kurang Setuju 6 12.2 12.2 100.0 










Valid Sangat Setuju 12 24.5 24.5 24.5 
Setuju 31 63.3 63.3 87.8 
Ragu-Ragu 2 4.1 4.1 91.8 
Kurang Setuju 3 6.1 6.1 98.0 
Tidak Setuju 1 2.0 2.0 100.0 










Valid Sangat Setuju 22 44.9 44.9 44.9 
Setuju 26 53.1 53.1 98.0 
Ragu-Ragu 1 2.0 2.0 100.0 










Valid Sangat Setuju 11 22.4 22.4 22.4 
Setuju 33 67.3 67.3 89.8 
Ragu-Ragu 2 4.1 4.1 93.9 
Kurang Setuju 3 6.2 6.2 100.0 










Valid Sangat Setuju 22 44.9 44.9 44.9 
Setuju 16 32.7 32.7 77.6 
Ragu-Ragu 5 10.2 10.2 87.8 
Kurang Setuju 5 10.2 10.2 98.0 
Tidak Setuju 1 2.0 2.0 100.0 















Valid Sangat Setuju 19 38.8 38.8 38.8 
Setuju 29 59.2 59.2 98.0 
Ragu-Ragu 1 2.0 2.0 100.0 










Valid Sangat Setuju 24 49.0 49.0 49.0 
Setuju 19 38.8 38.8 87.8 
Ragu-Ragu 5 10.2 10.2 98.0 
Kurang Setuju 1 2.0 2.0 100.0 










Valid Sangat Setuju 3 6.1 6.1 6.1 
Setuju 29 59.2 59.2 65.3 
Ragu-Ragu 12 24.5 24.5 89.8 
Kurang Setuju 5 10.2 10.2 100.0 











Valid Sangat Setuju 8 16.4 16.4 16.4 
Setuju 24 49.0 49.0 65.3 
Ragu-Ragu 5 10.2 10.2 75.5 
Kurang Setuju 11 22.4 22.4 98.0 
Tidak Setuju 1 2.0 2.0 100.0 










Valid Sangat Setuju 10 20.4 20.4 20.4 
Setuju 23 47 47 67.3 
Ragu-Ragu 10 20.4 20.4 87.8 
Kurang Setuju 5 10.2 10.2 98.0 
Tidak Setuju 1 2.0 2.0 100.0 














Valid Sangat Setuju 3 6.1 6.1 6.1 
Setuju 32 65.3 65.3 71.4 
Ragu-Ragu 10 20.4 20.4 91.8 
Kurang Setuju 2 4.1 4.1 95.9 
Tidak Setuju 2 4.1 4.1 100.0 










Valid Sangat Setuju 3 6.1 6.1 6.1 
Setuju 32 65.3 65.3 71.4 
Ragu-Ragu 10 20.4 20.4 91.8 
Kurang Setuju 2 4.1 4.1 95.9 
Tidak Setuju 2 4.1 4.1 100.0 









Valid Sangat Setuju 11 22.4 22.4 22.4 
Setuju 29 59.2 59.2 81.6 
Ragu-Ragu 8 16.4 16.4 98.0 
Kurang Setuju 1 2.0 2.0 100.0 










Valid Sangat Setuju 5 10.2 10.2 10.2 
Setuju 30 61.2 61.2 71.4 
Ragu-Ragu 6 12.2 12.2 83.7 
Kurang Setuju 8 16.4 16.4 100.0 











Valid Sangat Setuju 10 20.4 20.4 20.4 
Setuju 30 61.2 61.2 81.6 
Ragu-Ragu 6 12.2 12.2 93.9 
Kurang Setuju 3 6.2 6.2 100.0 















Valid Sangat Setuju 9 18.4 18.4 18.4 
Setuju 30 61.2 61.2 79.6 
Ragu-Ragu 8 16.3 16.3 95.9 
Kurang Setuju 2 4.1 4.1 100.0 










Valid Sangat Setuju 7 14.3 14.3 14.3 
Setuju 32 65.3 65.3 79.6 
Ragu-Ragu 9 18.4 18.4 98.0 
Kurang Setuju 1 2.0 2.0 100.0 










Valid Sangat Setuju 5 10.2 10.2 10.2 
Setuju 24 49.0 49.0 59.2 
Ragu-Ragu 12 24.5 24.5 83.7 
Kurang Setuju 8 16.3 16.3 100.0 










Valid Sangat Setuju 4 8.2 8.2 8.2 
Setuju 22 44.8 44.8 53.1 
Ragu-Ragu 16 32.7 32.7 85.7 
Kurang Setuju 7 14.3 14.3 100.0 










Valid Sangat Setuju 4 8.2 8.2 8.2 
Setuju 22 44.8 44.8 53.1 
Ragu-Ragu 16 32.7 32.7 85.7 
Kurang Setuju 7 14.3 14.3 100.0 
















Valid Sangat Setuju 7 14.3 14.3 14.3 
Setuju 28 57.1 57.1 71.4 
Ragu-Ragu 11 22.4 22.4 93.9 
Kurang Setuju 3 6.2 6.2 100.0 










Valid Sangat Setuju 10 20.4 20.4 20.4 
Setuju 28 57.1 57.1 77.6 
Ragu-Ragu 7 14.3 14.3 91.8 
Kurang Setuju 4 8.2 8.2 100.0 
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